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GLOSARIUM 

 

Akulturasi  : Pertemuan dari beragam budaya yang membentuk 

sebuah bentuk kebudayaan baru tanpa 

menghilangkan identitas asli dari setiap budaya 

yang dipertemukan. 

Barongsai : Pertunjukan tarian naga yang dimainkan oleh dua 

orang dengan menggunakan tiruan singa. Atraksi 

pemain barongsai dalam memainkan singa tersebut 

diiringi tabuhan musik khas yang sangat meriah. 

Singa dipercaya sebagai simbol keberanian dan 

pengusir roh jahat 

BASOLIA : Badan Sosial Lintas Agama 

Bio : Klenteng 

Cap Go Meh :  Malam pada hari kelima belas bulan pertama Imlek; 

akhir dari perayaan Imlek. Cap Go Meh diadaptasi 

dari lafal dialek Hokkian : Cap artinya sepuluh, Go 

artinya lima dan Meh artinya malam.  

CGM : Cap Go Meh 

Disbudpar : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Disintegrasi : Kondisi tidak bersatu  

DPRD : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

FKUB : Forum Kerukunan Umat Beragama 

Imlek : Tahun baru China yang dirayakan berdasarkan 

siklus bulan.  

Inpres : Instruksi Presiden 

Kab : Kabupaten 

Kec : Kecamatan 

Keppres : Keputusan Presiden  

Kesbangpol : Kesatuan Bangsa dan Politik 

Klenteng : Tempat berdoa orang Tionghoa berdasarkan tradisi 

dan keyakinan 
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KWI : Konferensi Waligereja Indonesia 

Liong : Pertunjukan tarian tradisional Tionghoa dengan 

menggunakan simbol tiruan naga besar yang 

dimainkan oleh sejumlah orang, biasanya 5 sampai 

15 orang tergantung pada panjangnya tiruan naga 

tersebut. Naga dipercaya sebagai binatang sakral 

dan simbol kebijaksanaan.  

MUI : Majelis Ulama Indonesia 

Multikultural : Kebudayaan yang beranekaragam 

PGB : Persatuan Gerak Badan 

SARA : Suku, Agama, Ras, Antar golongan 

Stand : Tempat yang disiapkan untuk berjualan pada acara 

bazar 

Tatung : Manusia yang tubuhnya dipersiapkan untuk 

menjadi perantara bagi roh dewa-dewi Selain 

dirasuki roh, tubuh manusia ini juga dihiasi berbagai 

berbagai benda tajam yang ditusukan lalu diarak 

sepanjang jalan. Ritual ini paling terkenal ada pada 

perayaan Cap Go Meh di Singkawang.   
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